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• SAMBUTAN 
'~· KETUA BADAN NARKOTIKA NASIONAL 

~~ ~~"' • •Fl..q 
~.. . .. .:.. ~~ " ,"'-9~ 
AssalamualikumWarahmatullahiWabarokatuh,l ~l ~ )·; '~ ~0 
Salam sejahtera bagi kita sekalian ~- . __ ;=,-""\ . / t{lj).\ -_, 

~ ~~- ~~~ -~ 
Puji dan syukur kita panjatkan kehadirat Allah ,Yang :Maha Kuasa, karena~tas limpahan rahmat dan karunia-Nya, kita 

• .. ,~ ~ ... ~ - ~ ::s::·=;'~'/ ...-
dapat menerbitkan Buku Pedoman Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba·yang diperuntukkan bagi remaja. 

~\ \,. . '~-· 
~ ~~ .. '-""/ 

;_~ . 'I /J'; .. r - ~ jZ 
Sebagaimana kita ketahui bersama, penyalahgunaan dan pengedaran gelap narkoba dewasa ini sudah menjadi ancaman 

·-~ - ~- -
serius terhadap berbagai aspek kehidupan, bahkan terhaaap kelangsungan hid up bangsa. Para remaja pada khususnya 

~ ·· ··. ":. :.- · ~· t l -> ~ 

dan generasi mud a pada umumnya merupakan asset yang a mal berharga bagi kelangsungan hidup bangsa, namun pad a 
,......._ ' ' ........ 

waktu yang sama, merupakan kelompok yang P.iilingreritan terhaaap penyalahgunaan narkoba. Menyikapi hal ini, tidak 

ada pilihan lain, kecuali pemerintah se~ara b~-s~~ngan s~enap lapisan masyarakat harus saling bahu . ..a. a ... 
membahu melakukan upaya pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba. 

Penerbitan buku ini, dimaksudk~tta1penambahan dan pengkayaan baha(pe~~:an pencegahan dan penyadaran 

akan bahaya penyalahgunaan narkoba k~~fa bagiJpara reriii'ij~C~rtujuan agar mereka mengerti dan dapat .................. 











a 
• Tersedianya zat yang berkhasiat menghilangkan rasa sa kit, atau menimbulkan perubahan suasana batin 

dan perilaku merupakan bagian dari kemurahan Allah Yang Maha Kuasa, yangmenciptakan rasa saki! 

atau letih, pada waktu yang sama menyediakan zat penawarnya. 

• Tetapi bila zat tersebut disalahgunakan (digunakan secara bertebihan dan berulang kali diluar tujuan 

pengobatan dan tanpa pengawasan dokter) akan menimbulkan dampak ketergantungan atau 

kecanduan. 

• Ketergantungan terhadap zat-zat tertentu dapat menimbulkan gangguan terhadap kesehatan jasmani 

danjiwa, menyebabkan penderitaan dan kematian. 

• Sebagai mahluk yang mempunyai akal sehat, dan keimanan, seharusnya manusia mampu 

menghindarinya. 

• Dalam dua dasawarsa terahir ini, penggunaan dan pengedaran narkoba secara illegal di seluruh dunia, 

menunjukkan peningkatan tajam, merambahi semua bangsa dan umat semua agama, serta meminta 

banyak korban. 

• Penyalahgunaan narkoba juga berkaitan erat dengan tindak kejahatan, kecelakaan lalu lintas, 

kecelakaan ke~a . putus sekolah, putus ke~a. hancurnya masa depan, dan pada akhir-akhir ini dengan 

penularan HIV/AIDS. 

• Penyalahgunaan narkoba menimbulkan gangguan berfungsinya sampai kepada kerusakan organ vital 

seperti: otak, jantung, paru-paru, hati, ginjal, organ reproduksi, serta gangguan terhadap fungsi rohani 

termasuk, perasaan, pikiran, kepribadian, dan perilaku. 



NARKOBA ,_..,... 



II 
• Generasi umat manusia yang akan datang dari semua bangsa dan negara, sekarang sedang diracuni 

oleh maksiat penyalahgunaan narkoba. Sudah dapat dibayangkan bencana dan azab apa yang bakal 

dihadapi pad amasa yang akan datang. 

• Penyalahgunaan dan pengedaran gelap narkoba telah merupakan ancaman serius terhadap kesehatan, 

kehidupan serta kelangsungan umat manusia di seluruh dunia. 

• Karenanya adalah tugas dan tanggung jawab kita semua, terutama para remaja untuk tidak membiarkan 

diri diracuni narkoba, untuk berprakarsa dan beke~asama memerangi bahaya penyalahgunaan dan 

pengedaran gelap narkoba yang membawa ancaman prahara kemanusiaan. 

• Penyusunan buku ini bertujuan untuk : 

a. Mengingatkan dan menyadarkan para remaja akan ancaman bahaya penyalahgunaan dan 

pengedaran gelap narkoba terhadap diri dan keluarganya. 

b. Mengajak semua remaja di negeri ini untuk menghargai, mensyukuri, dan mencintai hidup, 

menjalankan hid up sehat, dengan menghindari penyalahgunaan narkoba. 

c. Mendorong para remaja agar berani dan mampu "Mengatakan Tidak Terhadap Narkoba" 

d. Mendorong para remaja untuk berprakarsa dan berperan dalam perang melawan penyalahgunaan 

dan pengedaran gelap narkoba, guna menyelamatkan generasinya dan generasi yang akan datang. 













II 
• Penggunaan narkoba secara berulang kali dan terus menerus, akan menimbulkan 

ketagihan/ketergantungan yang makin lama makin meningkat, baik jumlah narkoba yang 

diperlukannya maupun jangka waktunya yang makin pendek. 

• Sekali mencoba narkoba, menimbulkan keinginan untuk mencoba dan mencoba lagi, sampai 

ketagihan dan menderita ketergantungan. Karenanya harus berani mengatakan tidak dan 

menjauhinya, sebelum mencobanya. 

• Pada umumnya baru timbul keinginan untuk meninggalkan penyalahgunaan narkoba dalam keadaan 

sudah terlambat, yaitu sudah berada dalam cengkeraman "gurita" ketergantungan narkoba yang tidak 

bisa dilepaskan lagi. 

• Ketergantungan narkoba menimbulkan gejala putus obat (bahasa para pecandu menyebutnya 

'sakaw" berasal dari kala sangat saki!) yang sangat menyakitkan dan menimbulkan penderitaan luar 

biasa. 

• Karena harga narkoba pada umumnya sangat mahal dan biaya perawatannya memerlukan biaya yang 

sangat besar, maka penyalahgunaan narkoba menimbulkan beban biaya yang sangat tinggi, kamu 

atau orang tua kamu boleh saja orang kaya, tetapi niscaya semuanya akan terkuras habis sampai 

bangkrut. 
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II 
Kokain : 
Kokain adalah alkaloida dari tumbuhan Erythroxylon coca, sejenis tumbuhan di lereng Pegunungan 

Andes di Amerika Selatan. Sejak berabad yang silam, orang Indian Inca suka mengunyah daun koka 

dalam upacara ritual mereka dan untuk menahan lapar serta letih. 

Kokain adalah narkoba yang sangat berbahaya, dampak ketergantungan kokain sangat kuat seperti 

ditunjukkan oleh hasil percobaan di laboratorium, dimana binatang percobaan memilih kokain dari 

waktu ke waktu ketimbang makanan kesenangannya, sampai akhimya mali karena overdosis atau 

kelaparan. 

Opium: 
Opium berarti getah, yaitu getah dari kotak biji tumbuhan yang belum matang dari tumbuhan Papaver 

somniferum L. Bila kotak biji tumbuhan tersebut diiris akan mengeluarkan getah yang berwama putih 

seperti air susu, yang bila dikeringkan akan menjadi sejenis bahan seperti karet berwama kecoklatan. 









fl 
Heroin/Putaw 
Heroin atau diacetilmorfin adalah opioida semi sintetik, berupa serbuk putih dan berasa pahit yang 
disalahgunakan secara meluas. Di pasargelap heroin dipasarkan dalam ragam warn a karena dicampur 
dengan bahan lainnya sepertigula, coklat, tepung susu, dan lain-lain dengan kadarsekitar24 %. 

Metadon. 
Metadon adalah opioida sintetik yang mempunyai daya kerja lebih lama serta lebih efektif dari pada 
morfin dengan pemakaian ditelan. Metadon dipakai untuk methadone maintenance program, yaitu 
untuk mengobati ketergantungan terhadap morfin atau heroin. 

Psikotropika : 

Amphetamine danATS (Amphetamine Type Stimulant). 
Amphetamine adalah stimulant susunan syaraf pusat, seperti: kokain. kafein. nekotin dan cathine. 
Akhir abad ke 19, para ahli dapat menengarai struktur kimiawi epinefrin . suatu zat dalam tubuh 
manusia yang berfungsi mengatasi ketegangan jiwa, dan kemudian berhasil membuat senyawa kimia 
yang mempunyai khasiat sama dengan epinefrin . 

Shabu adalah nama Jalanan untuk amfetamin. 

Psikotropika lainnya : 
Obattidur, obat penenang antara lain : Nipam, Magadon dan pil BK 
Zat yang dapat menimbulkan halusinasi antara lain : LSD. Psilosibin dan Mushroom. 





Ice (baca ais) 

Bentuk amfetamin baru yang pada ahir-ahir ini memasuki pasar narkoba illegal, adalah yang be mama jalanan 

"ice" dari bah an dasar methamphetamine dalam bentuk kristal baru yang dapat dihisap seperti "crack". 

lnhalansia adalah kelompok bahan kimia yang beragam yang menimbulkan uap yang dapat mengubah 

perilaku, seperti: aerosol, ben sin, perekat, solvent, butyl nitrites (pengharum ruangan). 

BAHAN I ZAT ADIKTIF : 

Nicotin 

Nicotin terdapat dalam tembakau (Nicotiana Tabacum L, berasal dari Argentina) dengan kadar sekitar 1%-4%. 

Dalam setiap batang rokok terdapat 1,1 mg nikotin, nikotin merupakan stimulan susunan syaraf pusat. Selain 

dari nicotin, dalam daun tembakau terdapat ratusan jenis zat lainnya, termasuk tar. 

Alkohol dalam minuman beralkohol disebut ethyl alcohol atau etanol. Kadar alkohol yang dihasilkan dari 
proses fermentasi tidak lebih dari 14%, karena sel fermentasi akan mati bila kadar alkohol melebihi 14% 
Sementara alkohol yang disebut methyl alcohol adalah jenis alkohol yang sang at beracun. 



El 
IV. BE ....... ,..., .... ,...'" .. 

PENYALAHGUNAAN 



li""""ro'h"n karena pembuluh darah kapiler pad a bola mala me Iebar. 
karen a THC ganja merangsang pusat nafsu makan di otak. 
mengganggu system syaraf otonom yang mengendalikan kelenjar air liur. 

tanggapan pancaindera tanpa adanya rangsangan, misalnya melihat orang lewat 
, tanpa ada orang lewatatau tanpa suara. 

a""'lf""'UO•oa berlebihan dan lertawa lerbahak-bahak. 
"'"""""''""'t"nn ruang dan waktu (1 meterdipersepsi 10 meter, 10 menitdipersepsi 1 jam) . 

... n,mmll:>n k<)Orclinasi. pertimbangan dan daya ingat. 
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• Dampak penggunaan LSD-25, 100-250 mg; Atropin ; Meskalin; Psilosibin 

a. Pusing 

b. Badan lemas 

c. Mengantuk 

d. Tegang 

e. Ketawa-ketawa dan berteriak 

f. llusi pandangan 

g. Perubahan persepsi 

h. Rasa takut 

i. Kemampuan pengendalian diri lemah. 

j. Timbul rasa khawatir berlebihan 

• Menyedot inhalansia melalui hidung dalam jumlah yang sedang. untuk jangka waktu yang pendek: 

a. Pandangan terganggu, 

b. Kemampuan mempertimbangkan baik-buruk berkurang 

c. Mengurangi daya otot dan penguasaan refleks. 

d. Kematian akibat menyedot inhalan te~adi secara mendadak, tanpa tanda-tanda sebelumnya . 



Apapun alasanmu penyalahgunaan NARKOBA adalah RACUN!!! 



• Ketergantungan dan dosis tinggi terhadap tembakau (nikotin) sangat merugikan kesehatan: 

a. Menyebabkan empisema dan kanker paru 

b. Jantung koroner 

c. Penyempitan pembuluh darah 

d. Meng~mbat kontraksi otot lambung sehingga menurunkan nafsu makan 

e. lritasi saluran nafas 

f. Mempercepat denyut jantung 

• Dampak penggunaan dan ketergantungan caffeine: 

a. Meningkatnya peredaran darah pada permukaan 

b. Meningkatnya tekanan darah 

c. Meningkatnya jumlah air seni 

d. Timbulnya iritasi lambung 

e. Caffeine menyebabkan ketergantungan baik fisik maupun psikis 





• 

• 

m 
Penggunaan minuman beralkohol menimbulkan dampak buruk terhadap dan merusak fungsi hati, penkreas, 

pencernakan, otot, darah dan tekanan darah, kelenjarendokrin, dan jantung . 

Dampak penyalahgunaan narkoba bagi pelakunya: 

a. Menimbulkan gangguan kesehatan jasmani dan rohani, merusak fungsi organ vital tubuh: otak, 

jantung, ginjal, hati, dan paru-paru, sampai kepada kematian sia-sia yang tak patut ditangisi. 

b. Menimbulkan biaya yang sangat besar baik untuk membeli narkoba yang harganya sangat mahal, 

maupun untuk biaya perawatannya yang juga sangat mahal, sehingga dapat membuat keluarga 

orang tua bangkrutdan menderita. 

c. Menimbulkan gangguan terhadap ketertiban, ketenteramanan keamanan masyarakat. 

d. Menimbulkan kecelakaan diri yang bersangkutan dan orang lain. 

e. Perbuatan melanggar hukum yang dapat menyeret pelakunya ke penjara. 

f. Memicu tindakan tidak bermoral, tindakan kekerasan dan tindak kejahatan. 

g. Menurunkan sampai membunuh semangat belajar adalah perbuatan menghancurkan masa depan. 

h. Merusak keimanan dan ketakwaan, membatalkan ibadah agama karena hilangnya akal sehat. 





















harga-harga bahan pokok, polusi, banyaknya tindak kekerasan dan tindak kejahatan, ketidak pastian dan 

persaingan. 

d. Lemahnya penegakan hukum 

e. Banyaknya pelanggaran hukum, penyelewengan dan korupsi 

f. Banyaknya pemutusan hubungan kerja 

g. Kemiskinan dan pengangguran 

h. Pelayanan masyarakat yang buruk 

i. Penegakan hukum yang lemah dan tidak adanya ketertiban dan kepastian hukum. 

j. Menurunnya moralitas masyarakat 

k. Bergentayangannya pengedar narkoba yang mencari mangsa 

I. Lingkungan pemukiman yang tidak mempunyai fasilitas tempat anak bermain, menyalurkan hobinya serta 

kreatifitasnya. 

m. Arus lnformasi dan globalisasi yang menyebarkan gaya hidup modern yang hanya mengejar kepuasan 

duniawi sesaa . 

n. Proses perubahansosial serta pergeseran nilai yang cepat. 





• HIV (Human lmuno Deficiency Virus) adalah Virus yang menyebabkan hilangnya kekebalan tubuh manusia. 
AIDS (Acquired lmuno Deficiency Syndrom}, adalah gejala hilangnya kekebalan tubuh yang didapat karena 
tertular (bukan bawaan). 

• Virus HIV menyebabkan AIDS, AIDS adalah penyakit mematikan yang sampai sekarang belum ada vaksin 

pencegahnya ataupun obat penyembuhnya, karenanya sangat menakutkan. HIV ditularkan melalui cairan tubuh 

yaitu darah, a tau air mani, melalui transfusi darah, hubungan sexual baik heterosexual maupun homo seksual. 

• Dahulu ada anggapan bahwa HIV/AIDS hanya menular di lingkungan pelaku penyimpangan sexual (pelacur dan 

pelaku homosexual}, tetapi sekarang ternyata bahwa tidak sedikit yang tertular HIV karena transfusi darah dan 

penggunaan jarum suntik secara bergilirdiantara para pecandu narkoba/ IOU (Injecting Drug Use). 

• Angka kejadian ketularan HIV dikalangan para pecandu narkoba yang menggunakan jarum suntik (IOU) secara 

bergilir cukup tinggi. Penelitian diantara para IOU di Kampung Bali , Tanah Abang, Jakarta, menunjukkan bahwa 

90% dari pada pecandu narkoba IOU tertular HIV. 

• Angka ketularan HIV AIDS di kalangan nara-pidana yang menderita kecanduan narkoba dan menggunakan janum 

suntik secara bergilir, juga cukup tinggi. 





• Bila kecanduan narkoba sendiri sudah merupakan penderitaan berat baik bagi yang bersangkutan maupun bagi 

orang tua atau keluarganya, bila menggunakan jarum suntik secara bergilir, harus ditambah lagi dengan beban 

penderitaan yang mengarah kepada kematian karena HIV/AIDS. 

• Dampak kesehatan dari penyalahgunaan narkoba dengan jarum suntik, yang paling serius adalah tertular HIV dan 

penyakit lainnya yang virusnya ditularkan melalui darah atau cairan tubuh, seperti virus Hepatitis B dan C. 

Program pencegahan dini adalah yang paling efektif. 

• AIDS sungguh merupakan suatu ancaman pembunuhan terhadap pembangunan suatu negara atau bangsa, bisa 

menyapu kemajuan sosial dan ekonomi yang dengan susah payah dicapai melalui pembangunan, karena AIDS 

menyerang kelompok usia muda dan produktif. Bahwa AIDS menimbulkan dampak bencana terhadap kehidupan 

sosial dan ekonomi, terbukti di beberapa negara di Afrika 

• Bila ingin selamat dari tertular HIV/AIDS, penyakit yang mematikan secara lam bat itu, hindari penyalahgunaan 
narkoba dan hindari penggunaan jarum suntik secara bergilir 
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IX. PENCEGAHAN PENYALAHGUNAAN NARKOBA 

kan untuk membuat kamu SAKIT !!! 



• Banyak hal yang perlu dan harus dilakukan unluk mencegah agar remaja jangan sampai melakukan 

penyalahgunaan dan menderila kelerganlungan narkoba, baik oleh remaja yang bersangkulan, orang lua, 

sekolah maupun masyarakat. 

• Unluk para remaja yang bersangkulan: 

a. Mencinlai dan mensyukuri hid up sebagai anugerah Yang Maha Kuasa. 

b. Temu-kenali dan kembangkan daya, minal, bakalserta hobbi dirimu 

c. Seliap orang mempunyai kelebihan dan kekurangan pada diri masing-masing, lemu-kenali kelebihan dan 

kekurangan lersebul pad a dirimu, kembangkan hal yang posilif pad a dirimu dan sadari serta linggalkan hal 

yang negalif dari dirimu. 

d. Setiap orang mempunyai masalah dalam hidupnya. Hadapi dan pecahkan masalah ilu, bukan dihindari, 

apalagi dengan melarikan diri kepada penyalahgunaan narkoba. 

e. Penyalahgunaan narkoba bukan penyelesaian masalah, lelapi memperparah masalah. 

f. Kamu perlu Ieman akrab, lelapi jangan sampai kamu harus mengorbankan diri sendiri karena mengikuli 

ajakan, bujukan atau paksaan Ieman. 

g. Kamu harus memperkual kepercayaan diri dan keberanian kamu unluk mengalakan lidak serta menolak 

ajakan Ieman unluk menyalahgunakan narkoba dan perbualan lainnya yang melanggar agama, hukum, 

alau moral. 



68 

• ''"'"''""" P"Y'''"9""" ""kcb,, ~hpch '"'"''"" primoc, ~ l m,;, ''"'"'"" p;lmoc 
atau pencegahan dini ditujukan kepada yang belum tersentuh ~egahan sekunder, yaitu 

pencegahan bagi kelompok yang rentan terhadap penyalagunaan narkoba dan pencegahan tertiair, adalah 

pencegahan untuk mencegah kambuh. 

• Pencegahan penyalahgunaan narkoba dilakukan di dalam keluarga, sekolah, komunitas, tempat kerja, dan 

masyarakat luas, melalui kegiatan komunikasi, informasi dan edukasi dengan menggunakan berbagai media 

(antar pribadi, massa cetak atau elektronik). Program pencegahan ditujukan kepada pengembangan positif serta 

tanggung jawab terhadap diri, keluarga, dan masyarakat; pengembangan kemampuan pemecahan masalah 

(problem coping capacity), pendidikan keterampilan hidup; pendidikan keorang-tl)Gan, serta pendidikan hidup 

sehat. 

• Untuk masyarakat Indonesia yang majemuk diperlukan metoda, teknik, media serta pesan komunikasi yang 

bervariasi untuk masing-masing masyarakat, etnis, budaya, kelompok usia, tingkat pendidikan serta tingkat 

sosial ekonomi. 



diantara anggotanya, merupakan bagian penting dari upaya pencegahan penyalahgunaan narkoba. 

Demikian pula penciptaan lingkungan sekolah, lingkungan kerja, dan lingkungan sosial yang sehat dan harmonis, 

adalah penting untuk mencegah penyalahgunaan narkoba. Dalam hubungan ini peran, kepedulian, tanggung 

jawab: guru, Kepala Sekolah, pimpinan perusahaan, tokoh masyarakatdan tokoh agamajuga sangat penting. 

• Hasil penelitian menunjukkan bahwa merokok dan meminum minuman beralkohol merupakan pintu pembuka ke 

penyalahgunaan narkoba. Karenanya hindari merokok. Bila sudah terlanjur merokok, segera tinggalkan 

kebiasaan merokok. Niscaya dirimu akan lebih sehat, lebih segar dan bugar serta lebih bersemangat tanpa 

merokok. Di seluruh dunia 10.000 orang tiap hari mati karena merokok; di Indonesia, 57.000 orang tiap tahun mati 

akibat merokok. Merokok adalah pembunuh nomor tiga setelah penyakit jantung koroner dan kanker. 

• Tujuan jangka panjang pencegahan penyalahgunaan narkoba adalah membebaskan bangsa Indonesia dari 

bahaya narkoba. 



X. PERAWATAN DAN PEMULIHAN 

PENDERITA KETERGANTUNGAN NARKOBA 

Hanya dengan kasih sayang, perhatian, 

kesabaran dan ketabahan serta iman 

I 

akan membawa pecandu kembali HIDUP 
menyongsong masa depan ! 



• Tiga tahapan utama proses perawatan dan pemulihan penderita ketergantungan narkoba yaitu: 

a. Tahap detoksifikasi, terapi lepas narkoba (withdrawal syndrome), dan terapi fisik yang ditujukan untuk 

menurunkan dan menghilangkan racun dari tubuh. 

b. Tahap stabilisasi suasana mental dan emosional penderita, seh ingga gangguan jiwa yang menyebabkan 

perbuatan penyalahgunaan narkoba dapat diatasi. 

c. Tahap rehabili)asi atau pemulihan keberfungsian fisik, mental dan sosial penderita, seperti bersekolah, 

belajar, beke1a, serta bergaul secara normal. 

• Perawatan dan Pemulihan penderita ketergantungan narkoba memerlukan waktu yang panjang, fasilitas dan 

obat yang memadai, serta tenaga professional yang kompeten , dan tentunya biaya yang sangat besar. Biaya 

perawatan inap termurah, sekitar Rp.5 juta rupiah perbulan . 

Pera atan dan pemulihan penderita ketergantungan narkoba melibatkan berbagai profesi dan keahl ian:dokter, 

perawa , psikiater, psikolog dan pekerja sosial , yang telah mendapat pelatihan khusus untuk peran perawatan 

dan rehabilitasi penderita ketergantungan narkoba. 

Keberhasilan perawatan dan pemulihan pecandu narkoba ditentukan oleh kemauan keras penderita untuk 

sembuh. 



IEl 
• Pengobatan dan rehabilitasi penderita ketergantungan narkoba juga memerlukan dukungan, perhatian serta 

keterlibatan orang tua penderita. 

• Efektifitas program dan proses perawatan dan rehabilitasi penderita ketergantungan narkoba ditentukan oleh 

banyak faktor: 

a. Kemauan kuat serta kerjasama penderita sendiri. 

b. Profesionalisme, kompetensi serta komitmen para pelaksananya. 

c. System rujukan an tara lembaga yang baik 

d. Prasarana, sarana, dan fasilitas yang memadai 

e. Perhatian dan keterlibatan orang tua a tau keluarga 

f. Dukungan dana yang memadai 

g. Ke~asama dan koordinasi lintas profesi yang baik. 

• Pengalaman di Thailand menunjukkan bahwa angka kambuhan (relapse rate) dari para penderita yang dilepas 

begitu saja, tanpa pembinaan lanjutan (follow-up) lebih tinggi dari pada yang mendapatkan pembinaan lanjut 

baik oleh personil dari pusat atau lembaga perawatan dan rehabilitasi , maupun oleh theraReutic community. 



• Sampai sekarang tidak ada satupun modalitas perawatan dan pemulihan yang terbukti paling efekti f. 

• Undang-undang No22, Tahun 1997 tentang Narkotika, Pasal 46. 47, 48, 49 dan 50, mewajibkan pelaku 

penyalahgunaan narkoba mengikuti program perawatan dan pemulihan, tetapi dalam praktek, sampai sekarang 

masih berjalan program perawatan dan pemulihan sepertinya bersifat sukarela (voluntary). 

i 
• Jumlah penderita' ketergantungan nark?ba yang dirawat di RSKO, tahun 1997sebanyak 2267 orang, tahun 

1998 sebanyak 1807orang (turun 20%), tahun 1999 sebanyak 4282 orang (naik 136%), tahun 2000 sebanyak 

11640 (naik 172%), tahun 2001 sebanyak 9483 (turun 18.5%), tahun 2002 sebanyak 6838 orang (turun 28%), 

Ia hun 2003 sebanyak 4049 (turun 40%). 

De artemen Kehakiman c/q Direktorat Jenderal Pemasyarakatan, Ieiah membangun fasiltas Perawatan dan 

Pemulihan Kacanduan Narkoba bagi para narapidana narkoba, di lingkungan Rumah Tahanan atau Lembaga 

Pemasyarakatan yang nantinya akan dikembangkan secara bertahap. 

B1l ad adik, kakak, saudara, Ieman, atau orang lain yang menjadi pelaku penyalahgunaan atau penderita 

ketergantungan narkoba, segera tolong dia, bantu dan dorong untuk ke Pusat Perawatan dan Pemulihan 

terdekat. 
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•·. 

Benar bahwa tersedia pusat atau lembaga serta program pelayanan perawatan dan pemulihan bagi 
penyalahguna dan ketergantungan narkoba, tetapi perlu diingat bahwa selain dari proses perawatan dan 
pemulihan memerlukan waktu yang panjang dan biaya yang sangat tinggi, juga keberhasilannya rendah, 
kekambuhannya tinggi. Perlu diingat juga bahwa kerusakan sel susunan syaraf pusat akibat kecanduan narkoba 
tidak bisa dipulihkan seperti sedia kala. Karenanya, lebih baik jauhi dan hindarkan diri dari perbuatan 
penyalahgunaan dan ketergantungan narkoba. 

I 
; 



PERLU DILAKUKAN 

MENCEGAH 
UNAAN DAN KETERGANTUNGAN NARKO 
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• 

• 

pernah menyia-nyiakan 

• 

----· 



mengatasi masalah akan membuat dirimu dewasa dan piawai dalam menjalani tugas hid up. asah dan tingkatkan 

kemampuan <lirimu memecahkan masalah. 

• Pengenalan iri sendiri merupakan bag ian penting dari tugas hidup, agar dapat mengembangkan kekuatan dan 

kelebihan diri sert? mengatasi (bukan menutupi) segala kelemahan dan kekurangannya. Pengenalan tentang 

kekurangan diri rnerupakan awal dari pengembangan kemampuan mawas diri dan mengendalikan diri. 

I 
• Pengenalan diri juga merupakan awal untuk membangun serta memperkuat kepercayaan diri. Kepercayaan diri 

dan kemampuan mengendalikan diri adalah modal utama untuk menangkal te~adinya penyimpangan perilaku, 

termasuk pe yalahgunaan narkoba. 

• Lemahnya kepercayaan diri dan kemampuan untuk mengendalikan diri me yebabkan orang mudah 

terpengaruh oleh sikap dan perbuatan orang lain. Karena itu pupuk dan kemba gkan rasa harga diri dan 

kepercayaan dirimu. 

• Rasa rendah diri, kurang percaya diri seringka.lilnenjadi pen~perbua1an_penyalahgunaan narko_b_a__Bagia 

==== ........ dari perjuangan hidup yang pe~ti~g adalah mengatasi rasa rendah diri , gampang terpengaruh dan mudah 



• sangat berharga bukan hanya bagimu, leta pi juga bagi orang tua, keluarga, kelompok Ieman, 

dan bangsamu. Karenanya kamupun mempunyai tanggung jawab bukan hanya 

leta pi juga terhadap orang-orang disekitarmu. Tunjukkanlah tanggungjawab. 

• Kembangkan kemampuan berhubungan (berkomunikasi ) dengan orang lain, mengemukakan pendapat, 

bertukar pikiran, mendengarkan, menghargai pendapat orang lain, termasuk dengan orang tua, Ieman-Ieman 

sebaya dan Ieman-Ieman sekolah, kembangkan kemampuan untuk mengatakan tidak terhadap ajakan Ieman 

yang merugikan dirimu. I r 
' 

· • Kembangkan kemampuan untuk mempertimbangkan akibat baik a tau buruk dclri keputusan dan perbuatanmu. 

• Sebagai mahluk sosial pasti membutuhkan Ieman baik, tetapi perlu diingat bahwa tidak semua ternan baik 

memberikan hal terbaik untukmu. Ternan baik memerlukanmu untuk membenarkan dan mengikuti perilakunya. 

Celakanya bila ternan baik kamu it penyalahguna narkeba, aka k~mtJ bisa terjerumus mengikuti 

======l'il>perouatannya, setlingga menjaai Rorbannya. Bila kepribadian, kepercayaan dirimu serta kemampuan 



pengendalian dirimu kuat, maka bukan kamu yang akan terseret melainkan ternan kamu yang tertolong. 

• Kembangkalil kemampuan kamu mengajak dan mempengaruhi Ieman-Ieman kamu untuk mengadakan 

kegiatan positif seperti kelompok belajar, kelompok musik, kelompok diskusi, kelompok belajar agama, 

kelompok perma}nan, kelompok olah raga, kelompok pencinta alam, kelompok relawan atau Palang Merah 

Remaja, Pramuk.<l, dan lain sebagainya. Kegiatan-kegiatan positif demikian itu sang at pen ling dan berg una bagi 

pengembangar(dirimu, demikian pula sangat bermanfaat bagi orang lain. 

• Gunakanlah aka I sehat dan hati nurani kamu , sehingga be rani mengatakan tidak terhadap ajakan, bujukan a tau 

paksaan Ieman kamu untuk melakukan penyalahgunaan narkoba. Sebaliknya, kamu harus berani dan mampu 

mengajak mereka kepada kehidupan sehatdan normal tanpa narkoba. 

• Sebagai anggota kelompok pertemanan, tentu kamu dituntut untuk dan kamu sendiri ingin menunjukkan 
kesetiakawanan. Tetapi perlu diingat dan dijaga jangan sampai karena kesetiakawanan, kamu dan orang tua 
kamu harus menjadi korban. 

• Dalam kehidupan di dunia ini setiap orang termasuk kamu mesti mempunyai masalah. Masalah adalah bagian 

dari kenyataan hidup. Berani menghadapi dan memecahkan masalah, bukan sebaliknya melarikan diri pada 

narkoba, ituadalah kemenangan besarbagimu. 
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Menghadapi dan memecahkan masalah akan mengembangkan dan mematangkan diri kamu. Menghindari 

masalah, malah akan membebani kamu dengan masalah lain yang lebih besar. 

• Penyalahgunaan narkoba tidak akan dapat membantu kamu memecahkan masalah yang kamu hadapi. 

Sebaliknya akan menambah berat dan parah permasalahan yang kamu hadapi serta menambah beban 

penderitaan kamu karena ketergantungan terhadapnya. 

• Setiap orang mempunyai potensi yang dapat dikembangkan. Karenanya temu-kenalilah potensi, bakat dan 

daya kamu, emudian arahkan dan kembangkan untuk hal-hal yang berguna bagi diri kamu, orang tua kamu dan 

masyarakatkamu. / 
f 

' 
• Temu-kenalilah hobi atau kegemaran kamu, kembangkan kearah kegiatan positif yang bermanfaat baik bagi 

kamu, orang tua maupun masyarakat. 

• Hidup ini ada tujuannya. Sudahkan kamu menentukan tujuan hidup kamu serta cara untuk mewujudkan tujuan 

hidup kamu. Rastikan bahwa penyalahgunaan narkoba dan segara beban penderitaan yang mengikutinya, 

=====--adalai1 bukan tujuan hid up kamu. 



• Temu-kenalilah hobi atau kegemaran kamu, kembangkan kearah kegiatan positif yang bermanfaat baik bagi 

kamu, orang tua maupun masyarakat. 

• Orang mengatakan, bahwa waktu adalah uang, waktu adalah modal yang sangat berharga. Berbeda dengan 

modallainnya, l'{aktu bila sudah lewat tidak akan kembali lagi. Karenanya gunakanlah waktu dan waktu luang 

kamu unt k ke~iatan yang positif bagi kamu dan manusia lain, seperti : berolah-raga, kesenian, berorganisasi, 

kegiatan kerel~wanan dan kemanusiaan. 
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